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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menemuokan dan mendeskripsikan jabaran konsep
Memayu Hayuning Bawana  yang sesuai dengan kondisi masvarakat di Desa Krinjing,
Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, serta menjaring pendapat masvarakat terkait dengan
fungsi konsep Memayu Hayuning Bawana bagi masvarakat di desa Krinjing Kecamatan Duokun
Magelang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalsh berjenis  kualitatif deskr iptif
untuk mengambil  data das, menganalisis  pada tujuan penclitian yang pertama vaitu
memperoleh fungst konsep Memayu fayuning Bawana  bagl masyvarakat Desa Krinjing.
Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganihil
data, dan mengar!alisis untuk menjawab tujuan penelitian vang kedua vaitu menjaring
pendapat masyarakat terkait dengan rencana penerapan jabaran tersebut untuk rekaferi
masyarakat. Data dalam pendekatan ini berupa informasi-informasi vang diperoieh dari
informan yang ditentukan secara snow ball dari informasn kunci ke m[om an yang lainnva
sampai didapatkan data jenuh. Data-data dianalisis secara kualitatif untuk menjawab tujuan
penelitian. Subjek dari penelitian ini adalah masyarakat di Desa Krinjing, Kecamtan Dukun,
Kabupaten Magelang. sedangkan objek penelitannya  adalah konsep Memayu Hayuning
Cawand.

Hasil dart penelitian ini adalah menemukan fungsi konsep Memayu Havuning Bawana
vang sesuai dengan kondisi masyarakat tersebut sebagdi sarana recovery terhadap trauma pasca
bencana alam Gunung Merapi yang telah terjudi di Desa Krinjing, Kecamatan Dukun,
Kabupaten Magelang.




PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehedirat Tuhan Yang Maha Csa atas rahmat

dan karunia yang dilimpahkan schingge penclitian ini dapat ters

S satkan dengan
baik. Penclitan i bertujuan untuh  micnemukan  dan  menjabarkan  dan
menemukan nilar dalam Konsep Menmnn Hovening Bawana sesuai dengan
kondist masyarakat di Desa Krinjing, Kecamatan Dukuin. Kabupaten Magelang
sehingga diharapakan mamapu menjadi sirana recovery bagi masyarakat di desa
tersebut pasca bencana alam Gunung Merapt.

alam kesempatan ini kami menvampaikan rasa terimaksih kepada
berbagal pihak yang telah memberikan bantuan dan kerjasama dalam pelaksanaan
penehtian, sehingga penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena
itu, kami menyvampaikan terimakasih kepada,
i. Bapak Prof. Suokardi, PhD  selake Ketva LPPM  Universitas Negeri

Yogvakarta,

2. Kepala Desa Krinjing, Kecamaran Dukun, Kabupaten M

relang,

3. Warga masyarakat Desa Krinjing. Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang.

4. Semua pihak terkait yang telah membaniu dalam menvelesaikan penclitian ini.

Semoga hi penelitian int dapat bermanfaat untuk sar tdi
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Dra. Sr Harti Widvastuti, M. Hum.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

i tracdsi

Muasyarakat Jawa mempunyvai kearifan lokal s ang merup
sang ferge temprnn dimhikn kearitan lokal tersebir sudah mavujud dalam
berbagal bentux mnlai dari w ujud ide vang merupakan gagasan Konsep,
tlosoli yang melandasi cara herfikir masvarakat Jawa, Wulud selanjutnya
adatah prilaku atau tindakan yang merupakan pengejawantahan dari ide. lde
perilaku tersebut meninggalkan jejak-jejuk vang mawujud dalam bentuk
artefak sebagai hasil karya manusia.

Salah satu bentuk kearifan lokal Jawa adalah konsep filosofi
Memayy Hayuning Bawana. konsep ini pada masa lalu dipakai oleh para Raja
dan penguasa di Javwa untuk memerintah rakvat sehingga tercipta keadaan

aman tertram dan nxaman, Konsep Memavu Hayi

i Benvaria upa menjadi

bonsep v

lolaan Tinghunean dan masarakat ang

TR UNUR e

udak mempunsyai dampak negatit, karena k msep ini menpedepankan harpioni

lingkungan, Devasa ini konsep inj banvak diingoalhan cleh penpuasa dan

masvarakal, Fal a pola pold industri dan kemajuun wkpoloui

sucdah sedemikian sai suluruh ot kehidupan manusia terucans ontok
i at perkotasn dan pinggiran, Alsbatny g bansab teriady hesalahan
pengelolaan hingkungan  yvang  diakibatkan  Howasn error din JUga

tkdakseimbangan  alam  kerena Unghah  manusic var

mempertimbanckan kepentingan alam hanya memeting

Lan Keuntungan,

A5
b |

Menurut Abdullah 2006: 154 massarakar telah menealan neruhihn

o

sang mendasar dalam berbaeai aspek mulai duri agraris mulal dipertanvakan

cleh kekhouatan lam dilear dirinva. Proses  industriahisas telah menjadh

ekuatan penting  cang selain miemperkenalian s PHED Oranesas

produkst vane baru juza memaksa pensaswuan o dan normae dalam

Mdss darakal,



Pada saal masuknva pasar dalam masvarakal pert

vang mulai

mempengaruhi kultur agraris khususnyva menyangkut tekanan ide dan prakiik

pasar. vang tidah saja mempencarvhi proses komodifikasi hasil  hasil

pertanian vang menvubah produksi subsistensi juga memperluas laringan

sosial dan oreintasi m ke ciri-cirl lokal

svarakat keluar desa. Sejak o ma

masyarakat mulai bergeser. Konsep-konsep kearifan [okal sepert: konsen

-"'],;ft'a‘.’-"(."| 1 .'L.-"'t'r"- e rzan, .-"'i';'.f'!1-'-'-’a'lf' ("-III.:IEi_h !!Ljﬁk |'L?|\C'JI |(..]:;..:| L]f-i!fi.”.l me -:_".;:"(E_i{ili. ."\.L_”z

dengan hal itw muka batas-batas interaksi dan batas pengetahuan penduduk

makin melebar. Meskipun kepemimpinan lokal masih pentiite hubungan

dengan dunma luar telab menyebabkan melemahnya Kevakinan akan sesuatu
vang bersifat magis dan supranatural. Anggota keluarga mulai terintegrasi ke
dalam suatu dunia dan sistem relasi di luar keluarga dan teritori budaya.
Pertengahan  Oktober 2010 Yogyakarta dilanda bencana  alam
dengan meictusnya gunung merapi terjadi korban harta benda Mmaupun
kerusakan sarana prasaran dan infrastruktur vang sangat berat, dacrah-daerah

vang  semula ndal

ediksr menjadi daerah sang terkena fahar dingin

e Lo v Bt e e Tl e B NS ot =
Doyl b S SRS e PR E L T SRS 0 IG S S G R Al

dan lahar dingin™ Dantarg kavasan vang rusak akibat bencana tershut adaiah

Lesa beringing. kecumatan Dukun, Kabupaten Magelang, Dess tersebut

perjacak 9 hin Jar o m nla desa tersebit adalah desa veng

gary dencan {ahan pertanien sane subur serta memp i kehidupan

i T =

Budavi vang sangat buat,

terdin

Desa Krinpmg. Kecamatan Dukun,  Kabupaten M

atas 10 Dusun vaitn Dusun. Trono, Pugeran, Traven. Gendels

Kepil,
Ngaghk. Semen. Krajan. Temple. dan Munthuk. Desa tersebun mempunyai
61 KK. Desa tersebut menjadi rusak parah karena letusan QUNUNY merapi.
Kerusaban meliput lohan pertanian dan pertenakan sapi. sampai scharang air

iy 1 |

bersth masih sulic di dapat. jalan masih banvak vang rosak. kesdunn <emakin

parah dengan adarsa labar dingin s ang juga mengenai desa tersebun, kondisi

e wukai reasih bansabl vang depres Sampai saar i kehedupan
TS nukans bansak hergantung kepada bantuan Toosk wane



didermakan masyarakat. Dipilihnya desa inj sebagai seting penelitian karena
pada masa sebelum terjadi bencana merapi daerah ini merupakan daerah yang
subur baik lahan pertanian maupun lahan budavanva kearitan lokal masih
terjaga di daerah ini diharapkan dengan kondisi ang demikian maka dapat

ditarik informasi tentang jabaran konsep Memain Hen wnrig Beawanag vang

sesual dengan kondist masyarakat tersebut schin ga dapat digunakan untuk

melakukan recovery terhadap trauma bencana vang 1elah ferjadi.

Fokus Masalah

1. Konsep Memayu Hayuning Bawang

2. Fungsi nilai-nilai dalam jabaran konsep Memayu Hayuning Bawana uniuk

masyarakat Desa Krinjing, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang?

Tuivan Penelitian

1. Menemukan dan menjabarkan konsep Memai Haywiing Bawana yang

sesual dengan kondisi masvarakal di Desy Krinjing. Kecamatan Dukun,

Kabunaten Maoetann,

mukan fungst konsep Memavn Honour Bavvona bagt m

di desa Krmying, Kecamatan Dukun. Kabupaten Maue

ang

Mantaai Penelitian

I Hasil pene

ian ini diharapkan dapat dimantaatkan uniok

heseimbangan Jingkungan vang berumber dari kearifan lokal. Konsep

tersebut secara teoritis dan praktis dapat dimantaatkan untuk penguatan

hetahanan masyarakat dalam menghadapi kchidupan pasca bencana dan

recovery untuk kestabilan masyarakat.

2. Dar penelitian ini diharapkan mampu menjaring pendapat masvarakat

terkatt dengan  jabaran  konsep  Memene Havienne  Bawana dan
menerapkan masyarakat i desa Krinjine., Kecamatan Dukun, Kabupaten
Macelang

7]



Pertanyvaan Penelitian

li

i

6.

Apakah ada tanda-tanda atau firasat bagi masyarakat akan adanya

bencana erupsi Gunung Merapi?

Bagaimana kendisi masyarakat di sini sebelum dan sesudah bencana
erupsi Gunung Merapi?
Apa yang dilakukan tokoh masvarakat dan masvarakat sendiri untuk

mengantisipas dan menghadapi bencana erupsi Gunung Mer

Bagammana  sikap  masyarakat  desa Krinfing,  Kecamatan  Dukun.
Kabupaten Magelang terhadap bencana Gunung Merapi”

Bagaimana pandangan masyarakat terhadap bahava susulan  terkait
dengan bencana Gunung Merapi?

Bagaimana pandangan masvarakat terhadap pemeliharaan alam untuk

keseimbangan lingkunegan pada kawasan Gunune Merapi?
L = = &



BAB 1i
KAJIAN PUSTAKA

Ke-Jawa-an (Budava dan Peradaban Jawa)

Menelisik makna ke-Jawa-an atau budayva dan peradaban Jawa,
maka perlu chawali dengan merekonstrukst pandangan hidup (filosefl) Jawa.
Sementara  dalam penjalanan separahnya. Jawa banvak  mengalam)

transformasi budava vang menghasilkan sinkretisme dan berdampak kepada

perubahan “pandangan hidup™ Jawa. Namun demitkion, banyvak unsur-unsur

budava vang bisa dijejaky sebagar budava ashi Jawa Dalam hal int hasil
penelitian Prof. Brandes (1889) bisa diyjadikan rujukan untuk menelisik Jebih
lanjur. 10 {sepuluh) unsur budaya ashi Jawa yang dinyatakan Prof. Brandes
adalah : Pertanian beririgasi. Pelayaran, Perbintangan., Wavang. Gamelan,
Batik. Metrum. Pengecoran Logam. Mata Uang, dan Sistem pemerintahan

vang teratur {Brandes. 1889,

Berdasar hasil penchiian dan sel Rrandes tersebut maka

bisa diam " | Akl <l !_TE'_!'“_ wao lawa telal }_u_‘-‘.':'—'._‘i_ abh w

pman schehinm

masuknya budava dan perads dar hare Beberapa unsur b

va wang

Jisehbut Prod ides adi vang dimahikr oleh emis-ctnis lain di Nusantara dan

darstan Ay pamun ade poin vang khos Towa Dengan demikian. pendapat

A

vang mensabikan b i hastl v dari Asia

i ddan peraduban Fa

Dyaratan i Hinda Heah  seluruhnya benar, Justro sehabiknya.

kemunghinan hesar Asia Daratan vang menerima seharan
peradaban dart Javea. Landasan pemikiannya bhahwa Jawa (Nusantara)

merupakan bangsa  bahari hingga memihki  kemampuoan  mengarung

samudera. sementara bangsa-bangsa Asta Daratan bukan bangsa bahart

Meskipun penvembara, namun pengembaraan mercka berada & daratan.
Maka pada kitah buno peninegalan banesa Asia Daratan (Ramavana dan
Mahabharatn tidak ada diskripsi tenmnyg kapal dan perahu, Sedanghan

diskripsi kapal dun perghu e ada di Nusantara, Digntaranve pada kitab kuano

Bugis. T4 Gabieo, Dy lawa, bahkan berupa pahatan relief di dinding candi




Borobudur. Oleh karena itn wacana Jawa {Nusantara) menvebarkan budava
dan peradabannva ke seluruh penjuru dunia menarik untuk dikaji lenih
mendalam.

Selisik para pencliti lain menyatakan bahwa masyarakat Jawa
mempunyar pandangan tentang vang ada’ merupakan Ckesatuan tungpal
semesta’ vang terhubungkan secara kosmisomagisT antara ugad gédhd

(alam semesta) dan Juged ¢

~imanusial. Pijakannya benolak dari “kawruh

sangkan paran’ dan memayvy havaning bawana'

Dari kedua kawruh Jawa tersebut bisa Kkita rumuskan aras/dasar filosofi

Jawa:

. Kesadaran ber-Tuhan
Artinya bahwa filosofi Jawa menyatakan adanya Tuhan sebagai Kang
Murbeng Alam (Penguasa Alam Semesta). Pernvaraan dalam “kawruh
sangkan paran’ : semua vang ada berasal dari Tuhan dan akan kembali
kepada Tuhan lagi,

2. Kesadaran Semesta

v |omn
Py

aran ckspresi Kesadaran adan v hubungan kosmis-magis manusia

dengan alam  semesta, W ujud ckspresinva berupa pandanoan Jawa
= ] | . | i &

tentang “Bapa Anghasa’ dan  [hu Rumi™ Menuru

pandangan Jawa ini,

maka “wripe manunesa’ disanvea unsur-unsur darl anghasa dan bumi
T TTTI Lo | e i Slosetl ang ol
VENE Thrsil ¢ leh | e Fal Loy pula
i ST I L P g B S i o N T P e S T A,
ditrunsan sonsen wacang o RO e s Gs N T el iy

papal Falinia pancer”

3. Kesadaran wajib beradab bagi umat manusia
Ide dasar “Kesatuan Tunggal Semesta® melahirkan ajaran kewapiban
manusia untuk “mely memayu hayuning bavvana”. Maknamva bahwa

Kewajiban manusia sebavai ‘ciptaan Tuhan® adalah ikut mentangea

Kesatuan Tunggal Semesty’. Ke

uarannya berupa nila rukun” dan

e omanusiy Jawa,

‘milan selaras™ vane  harns dioperasionalkan o

Mengoperasicnalkan “nilai rukun” dan *ni Cmerupakan ckspresi

kebhe

daban D dalamn g terkanduny:  kemerdekaan, Kescinhteraan

0



B.

ral manusia hidup bersama

umum dap perdamaian abadi da

dengan manusia lain. bahkan dengan semua mahluk ciptean Tuhan.

dina

[andasannva. balvva seriap manusia memibikn Ssedulur tung
; | :

kelairan™ yang wujudnya adalah anak semua titah dumadi vang lahir

pada hari yang sama dengan manusia lersebut. Kesadaran
dengan semua titah dumadis merupakan tingkat tertingai dari
keberadaban manusia
Berdasarkan 3 {tiga) aras filosol Jawa tersebut diatas budava dan
peradaban Jawa berpijak. Artinva. bahwa semua budaya dan tata peradaban
Jawa memuat (mencandung) aras kesadaran ber-Tuhan, aras kesadaran
semesta, dan keberadaban manusia. Contohnsa dalam ritual “sedekah bumi’.
Disamping pembacaan doa kepada Tuhan, ada mantra-manira dan sesaji yang
dipersembahkan kepada alam semesta.
Mantra dan scsaji memang sering dijastitikas) sebagai Kienik dan
tahavul. Namun jastifikasi ini menunjukkan “kebodehun’. karena membaca
mantra dan bersesaji urtuk komunikasi dengan alam semesta merupakan

an 1annsia. Keberadaban sebaou

dah nalar,

aty tinekat keherad:

olah pikir. dan olah kebatinan (spirineall. Hanva ttah manusia sang diber

tidak  memilikl

kelebihan  damikian.  Mahluk G sepertl oindta

al nalar, olah rasa dan olal kebatnan

kemampuan

Hubungan manusta dengan alam

Kodral Tuhan. bahwg bangsa manusia diciprehan Dahan berikuat

ST TS vane Cjumboh’ fsesuat)

perangkat “huafld-in sp
untuk  menjalani hidop  di habitat tempat hangse manusi tersebut
diciptakan. Kenyataan vang ada. sesuai dinamika semesta bahvwa headaan
alam (termasuk geo spiritual) di bumt in udak sane. Denvan denukoan. ada
perbedaan “wiji spiritual” pada masing-masing bangsa manusia demi bisa

Suprhuh’ dengan Kondisi geo spintual’ tempal masing-masing . bangsa

tersebut tercipti



nterakst il spirinud Jowa ' dengan Csituasic kondisi, dan geo

spiritual” habuat Jawa menumbuh kembangkan “cipta rasa karsa’-nva wong

Jawa, Dari cipta rasa Rarsa” it tumbuh kesadaran adanya “hubungan” antar

semua vany ads dijeead rava, kesadaran-kesadaran ersebut berupa:
. Kesadaran adanya Tuhan sebagai penguasa alam semesta.
2. Kesadaran adanva hubungan Kesemestaan {hubungan manusia dengan

ad rinva dan selurah isinva):

3. Kesaderan Keberadaban (hubungan antar sesama manusia).

4. Kesadaran-kesadaran tersebut merupakan landasan utama kawruh
kepenven” alau Tngelpus urip”-nya wong Jawa. Maka dengan demikian
cipta rasa karsa’ Jawa  vang  berdasarkan kesadaran  ber-Tuhan,
kesemestaan, dan keberadaban’ kemudian melandasi 'Ngelmu Urip’

(falsatah hidup) Jawa vang selanjutnya melahirkan budava dan

peradaban faws sang mencakup: sistim religi & spiritualisme, lalsafah

hidup. radisi & lake budava. sistim organisasi kemasvarakatan dan

pemennlaban. sistim llmu pengetahuan dan tehnotogi/peralatan,

keserian, kriva, dan

sustra.

Morupakan Redrat Tehan pola bahwa kondisi dlam semesia Jawa

bersida dr Rhatulistes g freooiss, b IS }\c__|1l_::L1L;.-_!n (bahary, dan banyvak

inung by mea bvalkamise Maka bumi Jawa termasuk vang  subur

hercuraoh e

mrakr, tingol. sepanjang  tahen mendapatkan  sinar
matahar:  Namun demikian, & bumi Jawa pula banvak terjadi “hencana
alam’ berupa cempa bumis badai. gelombang laut vang tingui dan tsunami.
letusan  wunung berapi. dun bhanjir karena curah hujan tinggi.  Dengan
demikian kKendist alam semesta Jawa bisa dikatakan jungken” (komplit).

Pada situast semesta vang panghep. maka hypotesanva i spirinal’ vang

hkan Tuhan kepada insan Jawa juga janghep’ supasa jumbuh

in hendistalam empamya diciptakan.

[="a]



Hasil nterakst “wyr spiviwal Jawa™  dengan  “geo  spivitual

melahirkan pas Jawa yang dikenal dengan "Falsafah Panunggalan®:

semua yvang ada dan tergelar dv jagad semesta ini merupakan “kesatuan

an’.

tungeal  semesta’ vang dalam istlah Jawa  disebut “Panungpe

Maksudnya. ada "hubungan kosmis magis™ antar semua vang ada di Ik

raya ini. Hubungan panunggalan dimaksud terbangun dalam  struktur
pancer-mancapai wau Cinti-plasma’ vang terjalin satn dengan vang lain

i
w

bertingkat-tingkat dare vang paling kecil (atom dan sel hidup) sampai k
scluruh alam semesta. Pada koneks panunggalan alam semesta’. pancernya
disebut "Hyang HWisesa (sebutan lain: Suksma Kawekas, Guruning Neadadi,

Kang Maha Kuwasa) dan semua ciptaan posisinya scbagai ‘manca pat’.

Berdasarhan Konsep panunggalan semesta ini maka bisa dimengerti
bahwa konsep ajaran Jawa tentang kewajiban manusia adalah menjaga atau
‘menyangga’ harmoni (keseimbangan, keselarasan) hibungan semua unsur

semesta vang dikodratkan hove (selamat, indah. sejahtera). Dari konsep

inilah terlahir ssthilah vang menjadi kewajiban semua titah dumadi untuk

meinkukan: A

e Hovuening Bawanag” . Manusia sebaeai salab saw ritah

dumadai vang dinen kelebihan herupa “cipra-rava-karsa” dan “dava sp i

m TN eray

termasuk  vang mennliki Tkewajiban lebih® de Hayuning

Benvana tersebur,
Dalam  fchavwon semesta” disadant dan dimencerti oleh manusia

Jawa ada “dinamike pergerakan” vang terts menerus tiada henti sebugar salah

satu tanda e hideps. Demikianlah, maka pada dasarnya perasrakan

i

semesta memang ada dan dinamis sejak awal tercipanva. Bahwa
= o 1 I

dampak dinamika perecrukan tersebut ada vang berups bencana bag
kelndupan manusia juga sudab dipahami cleh insan Jawa Misalinyva:
pergerakan lempeny hulic bumi sang menimbulkan eempa. perverakan angin

!

oleh  perbeda

an suhu vieng menimbulkan badai dan

Konsentrasi awan sang menimbulhan hujan dan banjir.

bulan vang menvebabkan pasang sorat air laul. perger

gerhana bulan dan matahar. dil



Terhadap timbulnva berbagai bencana oleh akibat dinamika semesta
menumbuhkan bermacam-macam laky budava’ untuk menyikapt. Dalam
ha! ini. sikap Jawa temvata tdak sckedar ‘menyerah pasral’ kemudian
memohon “perlindungan” Yang Maha Kuasa semata, Tetapi juga melakuka
upava-upaxa  mengenali  bencana-bencana dimaksud  wermasuk  siklus

terjadinya dan npaya untek menganusipas dampak kerusakan kepada hidup
manusia itu sendiri. Maka Kemudian dalam khasanah lawa lahir “petung’
untuk mengenali siklus terjadinya bencana tersebut.  Sedemnkian rupa
njelimet dan detil sehingga kemudian lahir berbagai “ilmu petung’ scbagal
tenpgara kemungkinan terjadinya bencana. Di antaranya berupa pengenalan
watak baik buruknya: hari (wetonan), wuku (pekan. minggu). mangsa (bulan
dalam hitungan pranata mangsa). hun, windu. mangsakala (siklus 33

tahun), sampai kepada siklus jaman vang disebut “kali” vang berlangsung

‘s{'_,].ldp 00 tahun.

Di samping mengenali berbagai seluk beluk tentang bencana juga

melakukan upava-upasa penanghalannya berupa ritual budaya, i

amea melabokan ritnal sesati otual maneo sueore (Kdungan)e ritual

bedavan (1ari dan swara gamelan), vawaton. merds desa. QL bane lasan pokok

penvelengparaan ritual-pival tersebui berupa konscp e it

vendalam tentang hal ini Kiranya ;'w::lu diadakan

semesta . Penjelasan ieh

saraschan kKhusus mengenzas ritual-ritual fako budava Juwa, Yang penting.
dalam wacana  pewikizan  ink babwa  ritualoneal labu budase

merupakan upasa manusin lawa datam menjatin hubungan hath dengan alem
cemesta dan seluruh isinva, Jabman hubunzan sang baik dipgshami akan

mampu memberi “keselamatan” rerhadap kehidupan manesia. Falsafab hidup

R

Jawa vang lahir dari tumbuh Kembangnia cipta rasa vastlonteraksi
i spiviteal” dengan Tgeo spintual’ debth menioiaimakan ajaran

pemahaman tentang sopotiig arp’ thakehal hidupy Mjekan  ajaran

tersebut bertumpu dar > © kesaelaran ber-Tuhan, kesadaran sentesta

(kasmist dan kesadaran seberadaban demikian. nsen Jawa

kemudian cenderung lebii “spiritaalisT Sarena masalaly “hakekat hidup?

|0



- —

berada Jdi ranah spiritual. Kecenderungan “spiritualis™ ini bisa dikatakan
& f

scbagai ‘naluri alamiah yang adikodrati’. Maka kemudian menjadi dasar

(o1

dalam  berinteraksi dengan budava dan peradaban lain.  Inilah sebabnva

dejawen sering dijustifikasi sebavai keiahavuion” den Canti modernisasi’.

Dalam interaksi antar budava dan peradaban manusia sudah barang

tentu terjadt “vdeid waterconnectedness” nilai-nilai. Namun demikian. nifai-

nlal budava dun peradaban Jawa vang  bertolak  dart interaksi wiji
spiritualnya dengan geo spiritual vang berstfat “adikodrati’ tidak mudah
; Sy i e - P LI - 17 i e : o F 2 wk fa |
hilang.  Justru kemudian  “mewarnai hasil  asimilasi dan hvbridd
tnterconnectedbess’ yang terjadi. Para pakar budaya kemudian menilainya
sebagal “sinkretisme’. Pada wacana pemikiran awal tentang Rasionalisasi

Kejawen ini sava sampaikan dasar-dasar yvang melandast budava dan

peradaban Jawa sebagai berikut:
L. Landasan peri kehidupan  berdasar Falsafah Panunggolan . suaw

pandangan hakiki bersatunva manusia dengan alam semesta vang dalam

3 | o | E [ - s e O ST e TR s
istilah Jasg dinsatakan sehagut jumhufino feitiaied ¢

T ATy
fEod Tedihe

sOTET I

7 [ PR SN R N o . R T T L R o R [P 5 SRR 1 [ o B
i L S B A A R R A SLECE LR LY e ved o S I\ﬂ_.llll]:!l'\'.!ll LIS
berdasarkan kerukunan dan keselarasan, Muia Kamunitas kectl

fdesa) sampa kepada bentuk NEegara.
S Landasan per kehidupan " Spiriael Muagrs’. merupakan karakter wimam

msan Juwa sang spiritualis dan Mmenmpercaval

mawrs dar alam semesta dan seloruh isinva.

4o Landasan pert kehidupan “Kalangwan’ (Mempersembalikan Keindahan).
merupakan  implementasi  nelaksanakan misi Memayvy Havuning
Bawana’

>0 Landasan peri kehidupan " Kepanven . merupakan piwulang lawa dalam
f f e
mensihapy berbagai perbedaan-perbedaan kevakinan dan Kepercavaan

LETat manusig
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Prwulang ini di simpulkan berdasar pengkajian terhadap kandungan

VISI misi scrat-serat kapujanggan. Semestinya lebih tepat menggunakan
istilah "Bhinreka Tunggal 1ka’, namun istilah ini rasanva bhelum "pas” Karena
sekedar bermakna “kerukunan® semua “Sistim Religi™. Sementara K

AW

ada wacana melebur semua perbedaan dalam bingnail “Sistim Religs Javwa”

Memayu Hayuning Bawana

Konsep Memavu Havuning Eawana adalah konsep vang sangat
terkenal pada masa Dinasti Mataram Islam. Konsep tersebut mengacu pada
upaya pencapaian harmoni manusia kepada Tuhan. sesama, dan alam.
Konsep tersebut semula adalah konsep vang dijalankan oleh penguasa ketika
memerintah negaranya sehingga tercapai rakvat Yang “tata iiti tentrem guyub

rukun karta raharia”. Hal ini disebabkan karena raja memerintah dengan adil

selalu mengusabkan untuk  perbaikan rakyat dan  keseinbangan alam.

Selanjutnya konsep tersebut dikernbangkan cleh masyvar:

dalam upava
B N =T SRS o Wl PO e, ] _l_., . L |
membentuk pelestarian lingkunoan dan ketenteraman sosia

e o Sy | ol SO N S Lo 3 R . 5 ERR T e
i bawah ini adalah baii-bail svang FOCIRUITS ol Nl sy

havening havana, Bai-baii tersebut beris| tentang konsep vang selavaknya

dilakuran oleh masvarakat agar tercapai keluhuran budi VATE seniud berawal

dart diri pribadi masing-masing crang, Diuliskan bahwa Tuban o

huikan semua keinginan umatnya apahila manusic mielahakan TRRE

e

untiek mencapai koalitas hidupnya melalui /

misalnt o doki

mengikuti jejak citra Tuhan sehingga akan menjadi sarang hesehinal
terkabul apa vang diinginkan.

Manusia hendaknva tidak mempunvai milik dun harus ikhlas
dalam menjalankan twigas sehingoa akan turun anueerah dan Tuhan Manusia
haras memperhatikan sopan santun, bersikap baik terhadap sesama. dan
selalu ingat kepada Tuhan, Manusia tdak  akan mundur btk

mengemban amanah
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Bait-bait terschut antarn lain:

Luhwring keavruh babagan karahayon dununung ana

pribadi, sumubarang kaliv caliving bab
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susti, Ingkang Maha Kuwasa, gawe tenmrem hava, saisi
nganggo dasar piwulang saka Sang Adil, pusiaka ngesti tun
s Tunggal jari sempurneng dumadi. 1unggal cipia paripurneng lampah,
dumadiva saciptane, sakarsune mawjud. tenirem Bave sempurna jati
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Dari bait-bait di atas dapat disimpulkan bahwa. memavu havunmg
bawana adalah menjalankan perintah Tuhan, menuruti jejak L‘:i[}'_e-! T uhan,
berlaku batk kepada sesama, mendahulukan  kepentingan orang  lain,
{ mempunyai sifat kasih savang kepada sesama, dan menjaga keselematan

bumi sehingga terjadi Ketenteraman dan keselamatan dunia dan akhirat




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan penclitian int adalah Kualitatit” karena objek vang diangkat

merupakan objeb dengan latar belakang alamiah. Mencermati proses dengan

desain penelitian sang bersifat sementar,
a. Pemilihan setting
Setting penelitian dalam dimensi tempat adalah Desa Krinjing.
Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang vang terdivi dari 10 dusun
Dar jumiah dusun tersebut diambil tiga. Tiga dusun tersebut adalah
dusun Trono. Travem, Pugeran. dusun yang dipertimbangkan dapat mewakiti

seting  masyarakat di dusun-dusin Desa  Krinjing Kecamatan® Dukun.

Pertimbangan utama dari tiga

seting ite karena masing-masing dusun rerletak
dilokast vang mudah dijangkau dari jalan rava sehingga memudahkan dalam

proses  penelinian.  Keterjangkavan  ini penting,  sebab penelivian  ini

memanfaatkan pendalaman mformast dan bukan banyvaknva dusun untuk
r 2 -

mencar! seneralisasi.

Seteing skt ditermokan dengan memperhatikan  kesempatan
penduduk massarahar desas kemudian disesvaikan dengan wakiu. Penentuan

Y CTHEI R bt T R LD personal  dan Santal. Seltng

Roterowennites  muesarakit dusun Utuk it disdamping

nenjaring datas untak menjumung coka penelinan, maka penelinn me

ahukan
pendekatan dengan pemerintahan desa. Jajaran dusun, sesepull desa. tokoh

messarahat. dan peoda

b. Teknik penentuan informasi
Intorman kuner vang ditetapkan dengan menentukan terlebib dahulu

tokoh-tokah vane menipuvai informast mendalam terkait der kehidupan

dan pola hidup mesarakat dio desa Krinjing

¢. Kecamatan Dukun. Kabupaten

16



Magelang. Tokokh-tokoh tersebut didapat dari informasi vang diperoleh pada
waktu observasi berpatisipasi.

Selanjutnya informan tambahan  ditemukan secara snow sl
sampling, yaitu dengan mengikuti saran informan kunci mengeelinding ke
informan  berikutnya sampai ditemukan  data Jenuh. Data jenub  yang
dimaksud adalab ketika data digali maka sudah tidak ditemukan in formasi
baru lagi yang signifikan.

[nforman tidak dibedakan jenis kelamin. juga tidak dibatasi umur,
dengan kata lain seluruhnya diperlakukan sama, adapun informan vang
ditunjuk adalah Kepala Desa, Kadus, Ketua Pemuda. Tokoh Masyarakat,
Sesepuh Masyarakat. Adapun anggota masvarakat vang dijadikan informan
adalah petani, pedagang. peternak. vang dinilai masih memelibara sistemn

kearifan lokal.

Teknik pengumpulan data

Pengambilan data menggunakan konsep Ohud (geertz. 1983:67)
vaitu dengan  cara  Nier  Tksperien,  Nier Eksperian  adalah  langkah
pengambilan data dengan cara masuk kelapangan, maksudnya peneliti terjun
langsung ke pemilik budaya vaitu masvarakat. Untuk menggail data tentang
Konsep Memavn Havaning Beavwane dilakukan dengan partisipan ovservation

dan indeph mrerview. untuk memperoleh data vane lerpercava dilakukan

pengamatan secard lerus menerus dan trianvulasi data penelitian berupa hasil
wawancara. data pengamatan svang  didokumentasikan, dan  buku-buku
penunjang sehagai data sekunder.

Selanjutnya data-data tersebut ditata dipahami dan ditafsirkan.
kemudian ditunjukan ke informan apakah sesuai atau belum. Uniuk
menjaring data berupa pendapal masvarakat terkait tungsi nilai dalam konsep
Memaye Hayvuning Bawana di desa Krinjine, Kecamaian Dukun. Kabupaten

Magelang, menggunakan kuisioner. Kuisioner tersebut discharkan kepada

kelompok birokrat desa. jajaran tokoh masvarakat, sesepub desa. kelompok

pedagang dan peternak




d.

Teknik analisis data

Analisis dara untuk menggali data tentang jabaran honsep Memayu

Hayuning Bawana menggunakan cara induktil. kemudian didiskripsikan
secara etnografi. diskripsi etnograti dilekukan untuk menampilkan kontek
Memayu Hayuning Bawana dengan pendekatan emik vaitu gambaran makna

1

budaya nicnurut orang-vrang vang berada di budava i,

Pemaknaan  dilukukan secara  komprehensip schingga dapat
dipahami konsep Afermeayi Hayuning Bewana vang dalam istilah geertz
(1973:93) sebagai model forr dengan Memavu Henning Beovang sebagai
model of, masudnya adalah pengertian Memayu Hayuning Bawana dalam
tataran ideal dengan Memayvy Havuning Bavana dalam konteks masyarakat
Desa Krinjing. untuk itn pencliti melakukan kontcktualisasi. Atas dasar hal
itu digunakan konsep pemaknaan Honikmann (1963:16-18) vang disebut
understanding .

Pada data yang djaring untuk tujuan penelitian vang ke dua
- L
i

e T T TN e Su PG SN D D R
'._H.l[;.i Lo vttty ¢kivedly bl Selt B U eedd ]l BT

jaub fungsi konsep memavu hav bawana masyarakat terkait dengan

r

pemanfatan Konsep Vemaiu Havnmng Bowana viang sudah dijabarkan secara
kontekstual pada tujuan penclitian vang pertama dalam ranuika recoven

masyarakat desa Krimjing. Kecamatan Dukan, Kabupaten Magclang pasca

bencana Gunung Merapi S data adaiab nforman vang merupakar

tokoh masyarakat. ketua pemuda, dan sesepuh mass arakat
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BAB IV
HASIL. DAN PEMBAHASAN

Diskripsi Lokasi Penelitian

Tempar

Desa Krinjing,  Kecamatan Dukun,  Kabupaten Magelang

Propinsi Jawa Tengah ber

jarak 9 km dari puncak Gunung Merapi. Desa
tersebur terdiri atas 10 Dusun vaitu Dusun Trono, Dusun Pugeran, Dusun
Trayen. Dusun Gendelan . Dusun Kepil. Dusun Ngaglik, Dusun Semen,
Dusun Krajan, Dusun Tempel, dan Dusun Munthuk dengan jumlah
penduduk mencapai 610 KK.

Semula desa tersebut adalah desa yang sangat asri dengar lahan
pertanian vange subur serta mempunyar kehidupan budaya Yang sangat
Kuat. Saat ini desa tersebuyt mengalami kerusakan parah karena letusan
Gunung Merapi, kerusakan meliputi lahan pertanian dan pertenakan,

Sebapai gambaran lengkap tentang keadaan tempat di Desa
Krinfing akan diuraikan keadaan salah sat dusun vang dijadikan scbagai

objek penelitian vaite Dusun Trone Dusun inj temasuk salah satu dusun

rang berada paling puncak vang mendekati kaki Gunung Merapi. Luas

dusun mi 7 Ha dengan kondis: fisik veografis ne

cunganan. Dusun ini
mempuisar jarak ke kota kecamatan scjach 7 km dan 22 km ke kota
Kabupaten Magelang.

Dusun vang memiliki 289 penduduk  tersebut hanyva 2 orang
sang dikategorikan termasuk kava dalam pendataan partisipatif sedangkan
9604 termasuk miskin. Hal inj dapat dilihat dari struktur mata pencaharian
mereka vang mavoritas adalah pelant.

Dari gambaran di was dapat disimpulkan hahwa masvarakat
vang  berada di bawah  haki Gunung  Merapi  tersehut sangal

ccantunekan kehidupan mercka pada keberhasilan hasi] panen dari




pertanian yang dimiliki dan kerja gotong royong sebagai  bentuk

E kebersamaan  dalam  menyelesaikan  semua  permasalahan  yang
dihadapinyva.
2. Wakuu.
! Penclitian dengan judul Konsep Memayu Hayuning Bawana

Sebagai Upaya Recovery Bencana Alam Gunung Merapi di Kecamatan
Dukun Magelang ini dilakukan pasca terjadinya bencana gunung merapi
tahurr 2010, Penelitian dilakukan sejak bulan April sampai bulan Juli
2011. Pada bulan tersebut kondisi masyarakat di desa Krinjing sudah
mulai kembali normal dan mulai melakukan aktivitas keseharian
sebagaimana hari-hari mereka sebelum kejadian bencana gunung merapi
crsebut.

Walaupun  bencana  merapi sudah  mulai  tenang, namun

masyarakat disana masih disibukkan dengan kesiapan mereka untuk
menghadapi Izhar dingin akibat dari luapan lahar gunung merapi vang
sangat banyak. Kondisi ini juga sangat memeriukan penanganan vang
serius karena memiliki dampak yang sama dengan luapan lahar Guoung
Merapl. Sehingga penelitian sangat mampu mengali data vang akuran
untuk memeari solusi dan kesimpulan yang dapat begunan sehagai upaya

recovery bagi masyarakat desa Krinjing, Kecamatan Muntilan. Kabupaten

Magelang tersebun

B. Jabaran Konsep Memayu Hayuning Bawana
Memevu  Havuning Bawana merupakan sebuah konsep  vang

mengkaitkan  hubungan antara alam  semesta dengan manusia  sebagai

gt T

makhluk vang ada di alam semesta. Keterikatan manusia dengan alaimnya
merupakan hubungan saling membutuhkan dan saling menjaga.

Mengacu pada konsep buku Memayu Hayuning Baweno vang di
tulis oleh DR Budya Pradipta 12004) vang pernah juga disampaikan di

Global Summit (Pertemuan Puncak Dunia) sebagai agenda for Action bagi



Uinited Religions lusiative. ham Memuayu berasal dari kata hayu (cantik,
indah  atau  selamai) dengan mendapat awalan  ma menjadi  mamayu
(mempercantk,  memperindali  atau menmgkatkan  keselamatan) yvang
diucapkan sering-sering sehagai remar,

Kata Havuning berasal dari kata hayu dengan mendapatkan kata
ganti kepunvaan ning (nva) +2 herarti cantiknya indahnva atau selamatnva
(keselamatannya)  terjemahan bebasnva  dari nemayu  hayuning:
mengusahakan keselamatan, kizbahagiaan dan kesejahteraan.

Kata Baweno berarti dunia dalam pengertian dunia batin, jiwa atau
rohani. Sedangkan untuk pengertian lahiriah ragawi, atau jasmaniahnya
dipergunakan kata buwone yang berati dunia dalam arti fisik. Bawono terdiri
dari tiga macam arti dan makna yaltu: Secara keseluruhan terjemahan bebas
dart Memayu Hayuning Bawono adalah mengusahakan {mengupayakan)
keselamatan, kebahagiaan. dan kesejahteraan hidup di dunia. Nepi ing
pamrih, Mermayu Hayunig Baweno (credo) Sepiing pamrih rame ing gawe,
Sastro Cetho Harjendro Hayuning.

Penvertian Wemayu fuvuning Bawana ini menceaskan banwa
segenap tubuh manusia (ki) v dalan iwa dan tubuh Jasmaninya saling
berhubungan dan berkaitan secura seimbane dengan energi alam semesta
yang membawa energi hawa dengan nafsu vang ada di jiwa kita, vang
keduanva  Lidak  hisa dipisabhan. di  mapa  manusia hidup, bermata

pencaharian. dan kemudian mati. Semua ity sangat berhubungan erat dengan

alamnva. Tempat manusin secara lar sune maupun tidak langsung memenuhi

Kebutuhan hidupnsa. mencambil manfaatnva untuk mempertahankan daur
nidupnva.,

Dyart tenomena tersebun, manosia berusiha dan berkewajiban untuk
mentaga dan memehihara alam tang telah menvediakan Kepada kita sarana
untuk tetap bertahan dalam hedupmva. U pava menjaca kelestarian lingkungan
adalah wujud nsaa Memayu Huvuning Bawana. Polus. tanah, air dan udara
harus dibindan ngar K dapat mieminimalisir lerjadinya bencana yang amat

o1 kita semua,

merueikan b
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Begitu juga fenomena yang ada di Desa Krinjing. Kecamatan

3 Dukun, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah Konsep Memayu
Hayuning Eawana muncul pada saat pasca bencana erupsi Gunung Merap
pada tahun 2010 vang lalu scbagai sarana recovery bagi masvarakat desa
setempat. Hal o akan dijabarkan pada bagian selanjutnyva,

{ C. Konsep Memayu  Hayuning  Bawana  masyarakat  Desa Krinjing,

I Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang.

Masyarakat Desa Krinjing,  Kecamatan Dukun, Kabupaten
Magelang mempunyai pandangan hidup yang mendasari perilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Pandangan tersebut semula merupakan filosofi yang

kemudian terjabarkan melalui wawancara yang telah dilakukan terhadap

informan kunci, informan, yang kesemuanya adalah narasumber yang didapat
melalul pemilihan secara ;;r..-;};o.s'f'\le dengan pela snowball. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, terdapat keadaan bahwa semula masyarakat
tidak pernah menjabarkan filosoti dan pandangan hidupnya namun hal itu
sudan dilakukan dan diimplementasikan daiam kehidupan sehari-hari mereka.

Adapun pandangan hidup vang mendasari perilaku mereka terkait
pada konsep pemcliharaan alam dan keselamatan bersama serta bagaimana
mengatasi .kt‘hid:q_nan dan alam  vang  demikian  keras  dan kadang
membahavakan bugt mereka,

Cunung  Merapi sebagai sebeah gunung vang aktl di dunia
mempunyai Karakter vang khas dan sewaktu-wakw bisa meletus dengan
berbagai akibat berupa kerusakan lingkungan. harta benda. maupun kematian
bagi masyarakatnva. Di satu sisi Gunung Merapi merupakan sumber nafkah
dan berkah bagi masvarakat di sekitar lereng Gunung Merapi, Penduduk
banyak bergantung terhadap kondisi tanah. keadaan alam sehingga berakibat
pada suburnya berbagai tanaman yang mereka tanam sebagai sumber

pengasilan mereka sehagai petani. Lintuk itu, penduduk vang tinugal di lereng

Gunung Merapi terutama Desa Kringing memandang lingkungan tempat

tmggalnya di lereng Gunung Merapl di mana desa mercka tinggal hanva

T3



berjarak 9 km dari puncak Gunung Merapi. Para petani mengganggap ketika
Gunung Merapt meletus disebut  scbagat “sedang marah” dan  ketika
mengeluarkan suara karena proses akan keluvarnya magma dar dalam perut
buri disebut sebagai “batuk-batuk™.

Pemahaman  seperti di - atas seclah-olah - Gunung  Merapi
digambarkan sebagai  manusia. sehingga  pengelolaannya  juga seperti
mengatasi manusia yang sedang “manja”. Hal ini di karenakan adanya
hubungan cmosional vang tinggi antara masyarakat dengan Gunung Merapi.
Pandangan masvarakat scperti tersebut di atas mengandung unsur penjagaan
untuk keharmonian alam. Secara khusus. pandangan tersebut masuk pada
konsep Memeyu Hayuning Beawana, Dalam hal ini. alam dan lingkungan
sangat dijaga dan dijadikan bagian tak terpisahkan dari hidupnya, dilindung
dari kerusakan. dan dicari upaya agar manusia bisa tetap dapat memanfaatkan
hasil dan bisa bertahan apabila sewahtu-wakiv alam dalam kondisi yang tidak
kondusif.

Berdasarkan pada wawancara mendalam  yang telah dilakukan,
kemudian dilakukan analisis secara teras-menerus di lapangan, data-data

wonduktit berupa jabaran &

Tuncul s onsen Mesavie Hoviuaing Bewana.

1) Alam adalah sahabat sejati

il vdak perlu ditakutl Karena

Adam datam hal ini Gunung Me

merupakan tempat tinggal vang sudah dihuni sejak nenck moyang yang

tinggal di Desa Krinjing. Apabila Gunung Merapi dalam kondisi
aktivitas vutkanik vang tngel. maka dianggap gunung merapi sedang
melakuhan pembersihan diri maupun sedang marah. Hal nwu diungkapkan
oleh Bapak Kirdi. salah scorane intorman hunci vang tinggal di daerah
i, Oleh karena itu bpgkungan vang merupakan lahan kehidupannya

perlu ditata agar dapat menjadi sumber penghasilan dan pendapatan bagi

masyarakat desa sang ada disehitar Gunung Mo
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Pendapat bahwa alam adaiah sahabat juga dikemukakan oleh
Ngatemo (CLW 1) seperti dikemukakan dalam kutipan wawancara di
bawah ini:

“Menurut saya ini adalah sebuah teguran alam. terhadap diri saya dan
masyarakat di sekitar merapi. Pada malam i, tepal jam 00.00 batu-
batu vang sangat besar terlempar dari dalam SUNUNE  merapi,
Jumlannya beribu-ribu. dengan suara vang sangat menderu-deru,
Anchnya, pada saal itu ibu tetap rertidur pulas, tidak bergeming
sedikitpun. dan memang tidak sava bangunkan sampai pagi”

Dari kutipan di atas dapat dipaparkan bahwa sebagal seorang
sahabat alam juga akan menegur kepada kita ketika kita dalam kondisi
lalai, dan akan melindungi kita disaat kita lengah sehingga kita tetap
akan merasa tenang dalam kondisi apapun. Pandangan ini mengandung
konsep penjagaan yang kuat terhadap lingkungan. Manusia tidak akan
melawan alam atau yang lebih jauh lagi mengeksploitasi lingkungan
karena diance bahwia linckunos alam terutama O o Meram
rarcna dlanggap bahwa fingkungan alam terutama Gunung Merapi

merupakan bagian dari kehidupannya vang harus dijava.

Konsep pemeliharaan lingkungan

vart observasi pariisipasi vang dilakukan. masvarakat desa
Krinjing tampak sangat memperhatikan keadaan lahan, tanaman. termnak.
rumah. sosial, dan spiritualnya

Pemelihiaraan  tanaman  meliputi: pengamatan secara terus-
menerus terhadap kecenderungan kecocokan tanaman dengan tanah, baik
melalul upayva modern maupun berdasarkan kearifan lokal vang telah
dimiliki secara turun temurun di daerah tersebut. Dari sefting tempat.
tampak bahwa tanaman vang ditanam untuk sumber pendapatan dan

makanan  penduduk adalah savur-sayuran misalnya: buncis. wortel,

Jagung, cabe, kol sawi. onclange. seledri. adas. hrokali. dan buah-huahan

seperti semangka dan melon. Tanaman-tanaman tersebut ditanam dalam

skala besar vang sudah di buat sistem pemasarannva oleh pendudok,



Pemeliharaan tanaman secara modern juga dilakukan di wilavah desa in
seperti pemanfaatan pupuk urea dan penyemprotan hama,

Dalam hal bercocok tanam. penduduk di Desa Krinjing masih
memantaatkan kearifan lokal yang ada seperti: 1) mereka tidak menanam
Kacang panjang karena udara terlalu dingin; 2) Bawang merah dan
bawang putih juga tidak ditanam karena ketidakcukupan air: dan 3)
strawberry tidak ditanam karena kondisi tanah terlalu panas dan tidak
cocok uniuk ditanami tanaman tersebut.

Berdasarkan wawancara vang dilakukan terhadap informan
dapat didiskripsikan bahwa masyarakat secara arif menanam sayuran
didasarkan atas kebutuhan dap fungsi. Ada jenis-jenis tanaman yang
ditanam skala kecil dan hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, untuk itu masyarakat melakukan penanaman dengan sistem
tumpang sari.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan ternadap Bapak
Darto. salah seorang informan kunci. dikemukakan bahwa pemeliharaan
tanaman oleh massarakat di dacrait ol masih memperhitungikan patokan
pranata margsa {perhitungan musim) vang merupakan kearifan lokal
masyvarakat desa Keinjing. Hal tersebut dikemukakan pada Kutipan hasil
wawancara bertkut ini

“Mongso kesipi sehaiknya digunakan untuk menanam fagung dan
hapri. Pada mongso kanem, kapitu. dan fawolu adalah tbanva musim
penghuian sehingga tidak boleh menanam tanaman pertanian karena
pada mongso ini akan banyak muncul hama tanaman seperti tikus dan
burung™

Jenis ternak di desa Krinjing adalah avani. sapi. kerbau. dan irik
untuk mendukung keberlangsungan kebutuhan ckonomi petant. Hal
didasarkan pada hasil observasi vang telah dilakukan dalam penelitian
im. Pada waktu cadangan uang petani menipis. maka telur avam dan ik

akan dijual untuk memenahi kebutuhannya, Masyarakal mengangey

bahwa untuk memenuhi kebutuhan makan. maka binatang peliharean

tersebut terutama welur avam dan itk menjadi produiss laok pauh buaw
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kebutuhan mereka sehari-hari. Sementara untuk sapi dan kerbau akan
dijuat apabila terdapat kebutuhan yang lebih besar. Hewan ternak scperti
avam dan ik dibaratkan sepertt “tabungan” sementara sapi dan kerbau
ditbaratkan seperti “deposite™.

Dari observasi  vang  telah  dilakukan,  tampak  bzhwa
Pemeliharaan rumah di desa Krinjing dapat digolongkan sebagai rumah
yang memenuhi standert layak huni, bahkan dapat dikatakan sebagai
huntan yang nyvaman, jarak antara rumah yang satu dengan vang lain
sangat ideal. saluran air dibangun dengan sistem yang baik dan bersifat
permanen. jalan desa sudah dilakukan pengerasan, halaman dan fisik
rumah tampak rapi dan bersih dengan komposisi warna yang pas
sechingga menjadi hunian yang nyaman. Adanya kenyataan itu, secara
implisit telah menyiratkan bahwa masvarakat desa mempunyai cukup
waktu untuk membersihkan dan memelibara tempat tinggal mereka serta

memiliki kesadaran vang tngei akan adanya estetika dan kebersihan

tempat tingeal. Masysrakar yvang demikian sesungguhnya adalah cin
sy arahdl vang maderie

Namun demikian masvarakat di desa Krinjing bukanlah
termasul dalam masvarakar modern dalam arti tuas, karena Kearifan
lokal dan pandangan hidupnya masih lekat dengan konsep agraris. Oleh
karena it penchiti mensimpuihan bahwa pemeliharaan lingkungan dan
rumah sang ditakukan secarn rotin oleh masvarakat menunjukkan hahwa
masyarakat desa Nrinjing bukan merupakan masyarakat vang pasif dan

intravert. namun lebih pada masvarakat vang suka bekerja keras.

Pemeliharaan sosial

Masvarakat ¢

sa Krinping masih melaksanakan upacara daur
hidup dan kegiatan vane hersifat kebersamaan untuk mempertahankan
kearatan sosial dan hubungan massarakat. Seperti upacara pengantin,
ruwahan. neadrans gotonge rovong pembangunan rumah dan jalan.

Semuanyiomenunukhan nifai kontunal sang sangat kental.

[



a) Konsep gotong royong

Berdasarkan observasi partisipasi vang dilakukan, kondisi
sostal masyarakat Dusun Treno. Pugeran. Gendelan. dan Traven
tampak adanya kerukunan yvang sangai kuat pada hubungan antar
penduduk dengan tidak memandang status sosial maupun usia.

Dari kondisi rumah penduduk juga tidak tampak adanya
perbedaan skala ekonomi vang cukup tinggi. Rumah-rumah sudah
lerbangun permanen dengan tata lingkungan vang ideal. Fasilitas dan
sarana air bersth. serta penerangan sudah tertata dengan sempurna.
Informasi vang didapat dari informan kunci Bapak Ngatemo dari
Dusun  Pugeran mengatakan bahwa sebelumnva Desa Krinjing
merupakan desa yang tertinggal. Namun karena kebersamaan yang
sangat tinggi dan semangat gotong royong vang kuat antara
penduduk  maka terjadi  kesadaran untuk  membangun potensi
penduduk.

Bentuk kegiatan gotong royong itu tampak pada kegiatan
pembuatan rumah, semdaten upacara  wadisi daur hidup, dan
permulan penanaman tanaman pertanian. Sambatan pada pembuatan
rumah dilakukan oleh semua penduduk dusun tersebut dari berbagai
usia bagi kepala keluarga »ang sedang bernaksud meimnbangun atau

memperbaiki rumah. Hal wrsebut disampaikan oleh informan kunei

bahiwa kepala Keluarga cokup menyediakan bahan pokek bangunan.

selanjutnyva  penduduk ok

menjadwal  Keiikutsertaannva  dalam
membantu membangun atau mererovasi sesuai dengan waktu dan
kemampuannva.  Schacai  contoh: scorang  penduduk  akan
menjadwalkan dirinya untuk ikut serta dalam kegiatan gotong-royong
dan menempatkan dir sebagai tukang atau sebagai laden. Disamping
it penduduk juga membantu mencarikan bahan bangunan berupa
batu. pasir. batu bata. dan bahan bangunan vang fain serta bantuan
makanan bagi pendudul vang tidak mampu. Anak-anak Juga ikut

membaniu dalam cotony rovong tersebut dencan cara membanty



mencari  batu atau  menpangkat bahan  bangunan  dari  lokasi
pengambilan ke rumah vang akan dibangun sepulang dari sekolah.
Pemilik rumah tidak mengeluarkan untuk upah bazi penduduk vang
tkut membantu.

Keadaan yang sama juga dilakukan pada penduduk yang
mempunyal hajat berupa upacara  daur hidup.  Penduduk  akan
bergantian untuk memberi dan menerima bantuan dari penduduk
yang lain. Hal itu vang menjadi kunci bahwa rumah-rumah penduduk
tidak ada yang kondisinya di bawah standar lavak huni.

Konsep sambaran sebagai konsep inti dari gotong royong
menjadi penggerak berlangsungnya kehidupan sosial vang rukun,
saling menghormati, dan saling membantu. Hal in disampaikan oleh
informan bahwa dusun mercka sangat aman dan tidak pernah teriadi
pertikaian antar penduduk.

Sifat kegotong rovongan juga tampak pada fenomena
tradisi pada setiap penduduk yang mempunyai hajat. Penduduk di
sekitar desa itu akan selain langsung menuju ke dapur ketika
berkunjung atau “jageng” pada hajat tersebut. Hal ity menujukkan
sifat kekeluargaan kepada sesama angpota masvarakat karena
dengan perlakuan semacam i, meraka IMENUANCLAD SCmug anggota

masyarakal adalah saudar

Kevotong rononcan massarakat  tidek menghilanghan

semaneat  pendoduk untal menchareal penduduk vang  lain,
& 4 & I RRALAEE

walaupun penduduk sudah melakukan yambaran untuk melakukan
upadara  daur hidup. namun mereka Juga telap memberikan
sumbangan untuk orang vang punva hajat. Dalam hal ini. tidak ada
konsep untung dan rugi Adanva Kegotong rovengan vang tingg
berakibal peran pemerintah sangat tipis. karena penduduk  sudah
dapat digerakkan oleh linghunean sosial mereka sendiri. Dalam hal
i norma-norma dan pencasasan sosial dilakukan oleh pendudik

sendiri.



b) Kepatuhan terhadap sesepuh

Penduduk  dusun Trono  merupakan  penduduk yang
mempunyat kondisi sosial vang  sangat  stabil. Sebagian  besar
penduduk memilih untuk tetap tinggal di dusunnya dalam mencari
natkah meskipun ada beberapa orang yang merantau.

Menurut informasi dari Bapak Ngatema, hal itu disebabkan
Karena penduduk tidak tahan untuk meninggalkan dusun mereka.
Menurut mereka kondisi dusun mereka mempunyaj kehangatan
sosial yvang tidak bisa ditemukan di daerah yang lain.

Dart observasi partisipasi yang dilakukan oleh peneliti,
ditemukan di dusun Trono terdapat tokoh vang menjadi figur kunci
atau utama vang kadang berperan sebagai penasehat, pemimpin,
sahabat. dan pembeia masyarakat kecil. Tidak ada persoalan yang
berujung pada perselisihan dan ketidaknyamanan sosial. Salah satu
contoh kondisi pade saat pemilihan kepala desa, pemilu, pemilihan
kadus. pemilihan caleg. Miereka menyatakan bersatu sesuas dengan
arahan dari tokoh masyarakat tersebut. Kepatuhan masyarakat
terhadap tokoh tersebut didasan oleh semangat agar tidak terjadi
persehisihan di kelak kemudian hari. Kepatuhan terhadap tokoh juga
dilakuhan  penduduk pada saat bencana  merapi  tahun 2010,
Masvarahat mengikuti arahan dari tokoh tersebut ketika menentukan
hapan dan kemana mereka harus mengungsi.

KNeberadaan tokoh sentral sangat membantu pemerintah
dalam perbaikan ekonomi dan sosial penduduk. Mereka patuh
terhadap sistemn dan nerma vang dibawa oleh tokeh tersebut, Dalam
masyarakat sosial, kedudukan tokoh itn menjadi pengawas norma
sosial. Dalam masyarakai  tradisional, pengawas sosial berupa
budaya. tradisi. dan peraturan pemerintah namun pada masyarakat
dusun Trono. disamping budaya, tradisi. dan peraturan pemerintah

adalah keberadaan tokoh masvarakai it sendiri,



Penduduk desa 1 masih digerakkan oleh sistem vang
difigurkan oleh tokoh dan sesepubh masyarakat. Hal itu disebabkan
karena tingkat pendidikan masvarakat masih rendah. semcentara
kesenian dan pertunjukan yang mengundang masa jarang dilakukan.
Hiburan berasal dann TV, radio. dan media elektronik lainnva,
sedangkan kematan pemuda bertumpu pada kegiatan olah raga

(berdasarkan sctting penelitian).

Kepasrahan

Salah satu kekuatan penduduk untuk mampu bertahan
dalam menghadapi lingkungan alam yang sangat keras adalah adanva
kepasrahan hidup. Dari wawancara mendalam yang dilakukan. maka
sikap pasrah tersebut tampak pada kejadian ketika erupsi tangal 6
oktober 2010, Mereka mengikuti petunjuk  dari leluhur vang
menyatakan bahwa ketika terjadi letusan dan kondisi alam vang
buruk udak diperbolehkan untuk berteriak dan pasrah pada kesadaan
masing-masing. Hlal tersebut diken leh informan kunc

Darto sebagai berikut.

Bapak Darto:

“Lintuk  menghindarkan diri dari bahava  erupsi Merapi,
masvarakat mevakini tidak bolch berteriak-teriak {alok-alok.
galo). mereka harus diam diam. tidak boleh “gerak-gerok™. Kalau

mau jalan va jalan saja dengan wenang”

o=

Hal senada juga dikemukakan oleh Rapak Ngetam sebagai berikut,

“Menurut sava in adalah sebuah teguran alam. terhadap diri sava
dan masyvarakat di sekitar merapi. Pada malam itu. tepat jam 00200
batu-batu vang sangat besar terlempar dari dalam gunung merapi.
jumlahnva bertbu-ribu, dengan suara vang sangat menderu-deru.
Anchnva. pada saat ity ibu tetap tertidur pulas. tidak bercoming
sedikitpun. dan memang tidak sava bangunkan sampat pagi
Setelah mau mengungsi thu sava titipkan di tempat saudara. Pada
sare hari sava menyambangr kandang sapi. tetapi sangat sulit




d)

untuk menwu ke lokasi. karena jalan sudah tertutup abu dan
pepohonan yang roboh™ ;

Kepasrahan penduduk  ditkuii oleh  Keyakinan bahwa

manusia harus  dapat memahami ciri khas  lingkungan  tempat
tinggalnyva dan  mencari  solusi keuka  terjadi permasalahan
lingkungan. Misalnya, lingkungan Gunung Merapi merupakan
tempat linggal penduduk vang sejak awal sudah disadari mempunyai
karakteristik yang kadang membahayakan, oleh karena itu manusia
harus memahami bahwa Gunung Merapi mempunyai siklus tertentu.
Ada saat Gunung Merapi dalam kondisi "hamil” dan “melahirkan™.
Dengan adanya fenomena itu, penduduk akan selalu encermati
kondisi sekaligus berdoa pada Yang Maha Kuasa. *
Masvarakat percava dengan kepasrahan akan muncul
kemudahan pada masa yeng akan datang. Hal itu diungkapkan oleh
salah satu informasi kunci Bapak Darto yang menganggap bahwa
musibah merapi adalah azab dari Yang Maha Kiasa bagi warga.
Apabila masvarakat menerima dengan kepasrahan yang mlus, maka
Yang Maha Kuasa pasti akan memberikan borkah yang melimpah
pula. Dengan hepasrahan menerima bencana tersebut maka tanah
pertanian mereka akan menjadi subur. Sehimeua hasil panen akan
semakin melimpah. Selain fu dengan adanya aktivitas Gunung
Merapi akan menghasilkan material bahan bangunan vang melimpah,
sehingga warga desa tdak perlu bersusah payah mencarinya karena

sudah tersedia dalam jumlah vang melimpal,

Kerja Keras
Bersarkan setting penelitian, sehavian besar penduduk
bermata  pencaharian  sebagal  petani. Namun  demikian, untuk

memenuhi kebutuhan hidupnva dan mendapatkan pendapatan vang
b i t J 5

lebih  haih. banyak penduduk  yang bekerja sambilan setelah




L

melakukan pekerjaan sebagai petani. Pekerjaan vang dilakukan
adatah mencari “enton-enron” dan batu vang akan disetorkan kepada
pengepul dan mereka akan mendapatkan upah. Adapun upah |1
keranjang besar enron yang diambil dari Sungai Senowo dengan
medan vang sangat berat dan harus dikumpulkan pada pengepui
hanya sebesar Rp6.000,00. Dalam satu hari rata-rata mereka

mendapatkan upah Rp18.000,00.

Pemeliharaan spiritual

Berdasarkan setting religi penduduk didapatkan data bahwa
mayoritas penduduk beragama lslam. Hal itu didukung oleh bangunan
masjid yang tersebar di selurub dusun di desa Krinjing vang berjumlah
kurang lebih 8 hangunan mas)id. Sesuai dengan agama yang ada, maka
masvarakat di desa ini melakukan pemeliharaan spiritual vang dilakukar
dengan kegiatan pengajian setiap 35 hari sekali dengan mengundang
ustadz dari luar daerah.

Data yang dikumpulkan depgan cara wawancara terhadap
informan Bapak Darto, dikuatkan oleh Bapak Ngatema dan Bapak Sukir
tampak bahwa disamping pengajian vang dilakukan masyarakat, dengan
sernangat kebersamaan vang tinggl melakukan ritual vang berhubungan
dengan kearifan lokalnva. seperti melakukan upacara-upacara tradisi
whwit, nvadran, rivahan, sesail bucalan. menggunakan perlengkapan
sesajt pada upacara kematian, kemudian dilakukannyva upacara ngirim
donga pada setiap malam Jumat.

Pemeliharaan spiritual melalui upacara-upacara tersebut dapat
dimaknai sebagai upaya manusia uptuk menjaga harmoni agar alam dan
seisinya tidak terganggu atau sering disehut sebagal Memavu Hayuning

reuhnya merupakan

Berwerna, Masvarakat melakakan sesegd bucalon se
lambang permohonan ijin dari masyarahat vang sedang mempunyai hajat
agar penghuni alam baik vang tampak dan tidak tampak mendukung dan

tidak mengeganggu jalannva upacara,

tad
r-a



Berdasarkan penclitian yang dilakukan, maka masvarakat di
desa Krinjing termasuk dalam golongan masyarakat yang rhcmpnnynl
Kadar kemistikan cukup tinggi, namun tetap realistis apabila dianalisis
dari kategori pola-pola pemeliharaan yang dilakukan masvarakat. Hal itu
seperti dikemukakan oleh Fun Peursen yang menyatakan babwa “masing-
masing masyarakat mermpunyai tingkat kemistikan vang berbeda...”

Pemehharaan spiritual yang ditampakkan oleh masyarakat desa
Krinjing menjadi penguat norma masyarakat sehingga masyarakat
tenteram dan terjalin  kerukunan dikarenakan mereka mempunyai
pengawas norma tersebut. Hal itu berimbas pada kcadaan ekonomi
masyarakat yang rata-rata mempunyai tingkat ekonomi yang baik. Hal itu
disebabkan oleh adanya kerukunan yang terjaga karena adanya sistem
spiritual yang dipahami dan dilakukan bersama oleh masyarakat sesuai

dengan kutipan hasil wawancara dengan Bapak Sukir dibawah ini.

“Semua masyarakat di sini rukun, tidak ada vang saling membenci
satu dengan yang lainnya, baik kaya maupun miskin. semua hidup
saling bantu-membantu. Apabila saling membenci nantinva akan
berakibat tidak baik dalam masyarakat desa™

AT

Hal yang menonjol di masyarakat Dusun Kricjing, walaupun
masyarakat mempunyai spiritualitas dan kearifan lokal vang tinggi namun
masyarakat mempunyai Keseimbangan pemikiran realistis. Sebagai contoh
ketika mengatasi masalah penyakit, masyarakat akan pergi ke tenaga
medis, - dan  anak-anak dibawa ke posvandu secara ruwtin. Hal iw
menandakan bahwa modernisasi yang terjadi berjalan seimbang dengan
kearifan lokal dan pandangan hidup masyvarakatnva.

Sementara tu masyarakat mempunyai kepercayaan va

ruat terhadap mitos mengenai keberadaan Kvai Petruk seperti Kutipan

wawancara dengan Bapak Surip berikut ini.

“Lelubur yang menempati Gunung Merapi bernama K:ai Peiruk dan
soarakat ¢

tinggal di Keraton Merapi yang menurut kepercayaan i

ini ada keterkaitan dengan Keraton Yogyvakarta™

y
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Kutipan i aras menyiratkan adanya pondangan masyarakat

bahwa terdapat tokoh Kyai Petruk yang kemungkinan besar adalah

leluhur vang dipercaya oleh masvarakat menjadi penjaga kewmanan

. Tokoh te

masyvarakat desa dari bahaya Gunung Mera
oleh masvarakat akan membantu ketika terjadi bencana. Tokoh tersebut
akan menvampaikan tanda-tanda bencena alam melalul mimpi kepada
masyarakat akan terjadi sesuatu terhadap Gunung Merapi, NMitos ini
menjadi penjaga spiritual yang sangat kuat terhadap masyarahat, schiingga
masyarakat akan tetap tenang ketika terjadi bencana Gunung Merapi pada
tahun 2010. Oleh karena itu, mites akan mampu menjadi pengendali
sosial bagi masyarakat.

Mitos masyarakat tersebut dipadu dengan pemahaman yang
mereka dapatkan dan petugas pemerintah tahwa disamping pengawas

spiritual terdapat penjaga vang bersifat teknologi seperti seismograf,

kamera pemantau. dan alat-alat untuk mengukur magma, lava, dan lahar

vang turun, Disamping ity meruka juga percava siklus twhunan terkait

dengan keberadaan merapi sebagat gunung teraktit,

1. Fungsi konsep Yerayrn Havpiing Sawarta

i

Memavy Havisgne Dowoang merupakan konsep vans mencandung

Ar TSI ITEE] terjadi

pandangan a

HTIpATZ AN,

kerusakan. Karena kerusakan akan menvebabkan disharmoni. p

dan bencana. Nam Jiosing dijabarkan dalam Jinghongan tempat tinggal.

il dan lingkonean spiritual. Tindakan manusia vang tidak

Iingkunean sos

&3

menjaza salab satu hngkungan t il akan mernaikan orang lain maupun

diri sendin.

-

Berdasarkan penelitian vang dilakukan di Desa Krinjing, iampak

halrwa penduduk sudah mempuncai pandangan hidup vang didasan oleh

temurun, kemudian diimplementasikan

ladsatah vane dilakukas secarg turud

ia perttakn kehidupannya dan selesjutnya tampak pada hasil karyvansa




Jabaran dart Konsep memayu haruning bawana »ang  sudah

ditmplementasikan secara sungeuh-sungguh oleh penduduk adalah: 1) Adam

Scbagar Sahabat; 2) Pemeliharaan Lingku

oA
o G

T ¥ I .l Tp—— '-' .-
3y Pemeliharaan Sosia

4) Pemeliharaan Spiritual.

Konsep alam adalah sebagai sohabar sepati tampak pada mata
sencaharian penduduk dart seloror pertanian sebavar pola oikis masvarakat
F 2 i - ) Tt o

tradisional vang agragis. Kaonsep tersebut menjadi penjaga agar alaim tidak
dirusakkan oleh manusia. Konsep tersebut akan berubah pada pola pikir

masyarakat industri di mana manusia adalah pengendal alam,

Kesadaran masyarakat desa Krinjing sangat tinggi terhadap
penjagaan alam dan linghungannyva karena merupakan sumber pendapatan,
karena itu pemeliharaan alam merupakan hal vang otomatis dilakukan oleh

penduduk tanpa ada pengendalian dar pemerintah.

Secara turun temurun masyarakat d Krinjing sudah melakukan

pemeliharaan  sosial  supaya  terjadi  kerentraman  dalam  kehidupan,

g nendidikan vang rata-

kenvamanan, dan ketahanan hidup. Dari latar belakan
rata bukan dari kelompok akademisi masvarakal tersebut

merupakan budasa sang bisa dise

I. Membangun kekuatan Spiritual

Dart latar be

e spirtbuel pendidiie 10

v Eslam, Soamon demibian.

penduduk desa Krinjing |

dan “kearitan berpacis pade budava-maa sehingea mampu

hencana

Ik untuk mengha

membangun kekuatan spiritual pendu
alam yang sering muncul.

Dalam konsep Tasawal [slam rerdapat tingkatan peimerolehan
kedalaman keagamaan melalul Svariae Tarnkar akikar dan Makrifat

Tingkat Svariat apabila mas

kat pemahaman dJi

keagamaan dengan leng

i sudeh o mampu

mana massarehat

| T e beile.
kal o Hakirat

memahami  makne dan apas sang dilnkukanimya




merupakan t tingkat di mana manusia sudah mulal mencart kil dari

falam berhadah, s

kejadian-kejadian serta tata lakt u dan cara-cara

dalam can ibadah manusia tidak dalam Kekosongan u

Makrifat adalah tingkart di mana manusia n

lahir batin dan mencapai pengendapan sung sCmpuarid, solin s

mampu meninggalkan urusan dunigwi untuk berkon sentrast i

akhirat., Kepasrahan menurut tingkat tersebut mant 1sia ada dalam setiap
tingkatan. dari Syariat sampai Tarikat.

Sejalan dengan pemikiran tersebut. mako  penduduk desa
Krinjing merupakan penduduk yang mempunyal visi Keagamaan yang
kuat yang diwujudkan dalam keimanan dan upaya untuk mencapai tingkat
hakikat, karena penduduk melakukan komunikasi secara terus mencrus

kepada Yang Maha Kuasa ketika menghadapi

nwa

bencana. Adanya kepasrahan yang o ada menvoaibarkan

masyarakat desa krinjing sesungguhnya memptiny al kekuatan penjagasn

spiritual vang tinggi kemudian meny di kunet mereka bisa bertahan hidup

di lingkungan tersebut.

SMemunculkan Sikap Pasral

S il il B n S - g Sl e ) 7o 4
sansalabh vane  Jdiwickap Jdaten pes il A AR AR Y N Tl

masaldh vang sangal menank haren SR ESATRY e
saling bertelak belakang namun sl aaendeting SebnZne St
masvarakal mempuny ol 1o e Uihgy '

masyarakat mempunyai sihap N REREE A 1Y
realistis terscbut tampak pada tin v ki ReTas

untuk dapat hidup dengan lavak der

disediakan alam.

i‘"IT_'I_JL: PLLL imasy aramal herdin mendy

pantang menverah. walaepun Reumiungan vane  didaps o Sredas

sehanding dengan

merupakan nilai-nilad sang el ol vasar Febanaians bdupes g e
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criadinyva perilaku-perilaku vong semua menuju pada Keinginan mencapal

Memavy Havening Bavwvana

Memunculkan Sikap Patuh pada Sistem untuk Kemajuan Desy
Konsep Kepatuhan menjadi kundi terjadinya kesimbangan
sosial di masyarakat. Masyarakat dikendalikan oleh parron menuju satn

sistem sehingga udak terjadi ketidakharmonisan sosial hal itu merupakan

bentuk lain dart Mewmayu Hayuning Bawana Jika dicermati, kondisi fisik

masyarakat desa krinjng dimana rumab-rumah begite rapi. bersih, dan
nvaman di lingkungan pegunungan dengan posisi pasca bencana dengan
penduduk vang bersemangat. imau bekerja keras, mempunyal kesantunan

vang unggl. mempunyal sikap gotong royong vang kuat adalah hal yang

menarik. Fenomena ity bisa dibandingkan denuzan Kondist masvarakar di

fuar desa Krinjing misalnva di daerah perkotaan. dimana rumah-rumah

tidak tertata, terjadi kesenjangan sosial, dan keamanan sosial,

tu,  dapat ~diambil makna  bhahwa  terdapat

(Jieh  karena

paidancan vang Juhur masyarakat desa Krinjing mampu
menveerabhan RKehidupan  masvarakatnva micajodi mapan walaupun

sezarn chonent hukan merupakan masyvaracal ckonom 1neneng

Membentuk Retahanan Hidup

Berdasarkan observasi mendalam »ang dilakukan, diperoleh

batiaa masyvarakar terlihat sangat xuat dan whan terhadap kendisi

atam disckiny Gunung Merapt vang rawan bencana. Ketahanan tersebut

schiputy ketabanan sk dan mental, Hal i werlihar dar ketenangan

akan  adanva bahava susulan pusca Blasvarakat

1
E 1
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Desa  Krinjing,  Masvarakat  juga tahan  terhada

berkur:

ceceidasan  akan

enva  sumber pendapatan  maupun  lanaman  sarusan. hasil
pertanian, akibat bencana Gupung Merapi.,

Seusal bencanaCunung Merapi, terdapat tumpukan materiai
vang cukup hanvax menutupi arcal jalan dan permukiman di wilavahnya,
bahkan menurut wawancara mendalam  yang dilakukan. wmpukan
material letusan Gunung Merapt menjangkau pemukiman  penduduk
bahkan sampai ke dalam rumah. Keadaan ini tidak mematahkan semangat
masyarakat untuk melanjutkan kehidupan di tempat itu. Dengan bahu-
membahu  dan  peralatan  seadanya, masyarakat bergotong-royong
membersihkan rumah dan fingkungan mereka. Flal e menandakan
adanva ketahanan vang cukup tinggi vang dimiliki masyarakat desa
Krinjing. Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. Ketahanan tersebut
berasal dari kekuatan pandangan hiddup masvarakat vang bersumber dari
konsep memave hayuning bewana. Adanva kepasrahan disertal usaha

dengan prosedur vang sudah dirata oleh masyarakat,



BAD Y
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelition disimpulhen bebina aran konsep
b

Benvanae vang telah diimplementasikan masyarakat dapat

Memayn Havuig
didiskripsikan schagai berikut
. Alam sebagai Szhabat Sejati

Alam dalam hal ini Gunung Merapi tudak perlu ditakuti karena

merupakan tempat tinggal vang sudah dihuni sejak nenek moyang yang

tinggal di Desa Krinjing. Pandangan ini mengandung konsep penjagaan yang
kuat terhadap lingkungan, Manusia tidak akan melawan alam atau yvang lebih
8 jauh lagi mengeksploitasi lingkungan harena diangeap bahwa lingkungan
i alam terutama Gunung Merapi merupakan bagion dari kehidupannya vang

harus dijaga.

]

Pemeitharaan Linghungan

Pemeliharaan lingkungan dalam k-\_'\n.;:'c'-p ini elah
ditmplemenmsikan cleh warga ".1.'_-15:‘.;1[';1}\';'ﬁ di Desa Krinjing dalam hal
bercovok tanam  dan  berternak, Masvarakat Ji Dresa Krinjing masih
mengeunakan konsep kearifan fokal »ang mersha milikn dalam melakukan

i((':t_’]i'l['clil [z i i'-L‘i.i'i'l'":'.J:\Q‘l‘.:.

1. Pemelibiarawn Sosd
A, ROsEp s olend Felang

op samifiotan mermdl kensep Inle dart zoleng royong

ks

menjac pe berlangsungns s sebidupan susial saig rakun. saling

menghormati, dan <aling men

i b. Kepatuhan erhadap sesepuh

Kepatubar masvarabatl terhadap tekoh tersebut didasart oleh

semangat agar tiduk terjadi perselisihan di kelah kenwdian hard, Penduduk

drkan oleh takoh

desa Krinjine masih digerakkan o

ih

massarakal setenipal

dan scs




¢ Kepasrahan
Masvarakat  percaya  dengan kepasrahan akan muncul
kemudahean pada masa sang akan datang. Warea masvarakat desa

¢ pada pandangan bahwar apabila masyarakat

3

o

Krinjing masih berpe
menerima suate musibab dengan kepasrahan vang wlus, maks Yang
Maha Kuasa pasti akan memberikan berkah vang melimpah pula.
d. Kerja Keras
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, warga masvarakat desa
Krinjing masth mau bekerja keras dengan mencari pekerjaan sambilan
tanpa  memperhitungkan  hasil  vang akan didapatkan  dengan
memanrtaathan bahan vang sudah tersedia di lingkunean tempat mereka
tingeal.
Pemeliharaan spiritual
Dengan semangat kebersamaan vang tinggi. warga masvarakat di
Desa Krinjing masih melaksanakan ritual vang berhubunean dengan kearifan
lokalnya,  seperti melakukan  upacara-upacara  tradisi  wiwie  avadran,
ruwahon sesaid bucalan, menggunakan perlengkapan sesaji pada upacara
Kematian, kemudian dilakukannya upacara sgirim donga pada setiap malam
Jumat.

wara-upacara tersebul diapat

Pemeliharaan  spirttual  melaio

haimon:

Upasa manusia unteke menjaga

dymaknar seha

sersinvea Lidak tergangey atay sering disebul sebavst Memavg flavmg

I .
Senvietaie

Isamping 1o funest vane terkandung dalam nilai-nils Weneonn

Henwnine Bovwana dapat disimpulkan sebagal berikut.

. Membangun kekuatan Spiritual
Penduduk  desa Krinjing  merupakan  penduduk vang

il vang divujudkan dalam keimanan

mempunyval visi Keagamaan vang
dan upava untuk mencapai tingkat hakikat. karena penduduk melakukan

komnikast secara terus menerus hepada Yang Maha kuasa ketika

10
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1

menghadapi fenomena terjadinga bencana. Adanya kepasrahan dang ada
mengeambarkan  bahwa  massarakat - desa Lrinjing  sesunagubny

noamernjadi

mempunai kekuatan penjagaan spiritual vang g

kunci mercha bisa bertahan hidup di inghungan tersebut,

Memunculkan Sikap Pasrah

Masyarakat Desa Krinjing mempunyal tingkat sepasranan
ang tinggi, tetapi di sisi lain mereka juga mempunyai sikap realistis yang
cukup tinggi pula. Sikap realistis tersebut tampak pada tindakan penduduk
vang mau bekerja keras untuk dapat hidup dengan layak dengan
meman faatkan bahan vang sudah disediakan alam.

Untuk itu, masvarakat berani mengambil sikap kerja keras dan
pantang menyerah,  walaupun keuntungan  vang  didepatkan tidak
sebandinu dengan tenaga vang dikeluarkan. Nilai-nilai tersebui di atas
merupakan nilai-nilai yang menjadi dasar Kekuatan hidup vang melandas;
terjadinya perilahu-pertlaku yang semusg menuju pada keinginan mencapai

Memava Henuning Bawana,

Konsep kepatuhan menjadi kunci

sosial i massarakat. Masy arakat dikendalikan oleh p e sali
sistemn sehingua tidak werjadi ketidakharnvonisan soead fd Pt reripakan

hentuk dain darl Yemavo Hlavening Bawann

Makna  dari fenomena  massarakat  terscbul  mempanya;

pengertian hahwa terdapat pandangan hidup sang lubur dan mampu

mengeerskkan  kehidupan masyarakatmya menjadi mapan  walaug

secara chonomi bukan merupekan masyarakat ekonomi menenza

Aandanean

dan berpendidikan tinggi. pundangan tersebut berpusat pada

Memavu Havoning Bawana: Sikap i juga merupakan salah sate bentuk

recoverr masvarakat pasca bencana di desa tersebut.
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10. Hasil Seminar;
setelah mempertimbangkan penvajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan tata tulis,

seminar berkesimpulan bahwa proposal penelitian tersebut di atas:

a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan usulan/instrumen/hasil
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan
¢. Dibenahi untuk diserninarkan ulang
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